2"
RAPAT TAHUNAN
LMU-IMU
BRSPTN WILAYAK BARAT

TAKUN

TEMA,:5 N
“INTEGRATED FARMINGIMENUJU KETAHANAN PANGAN. DAN ENERG!
——DALAM SISTEM PERTANIAN BERKELANJUTANS A

7\

Edliton:
Dr. Iwan Sasli, SP., M.Si Dr. Ir. Hj. Denah Suswati, MP, Suprivanto, SP., M.S¢
Dr. Ir. Tris Harls Ramadhan, MP, Dr. Ir. Yohana SKD, MP Dr. Sholahuddin, STP, M.S§
Dr. Ir. H. Radian, MS. Dr. Drh. Zakiyatulyaqin, M. Si Ari l\n!nl:lndl SP. VLS
Dr. Ir. Edy Saliputra, M.Si Dr. Evi Gusmayanti, M.Si ;"'m‘l',d' \l'n\!q\c 3
Dr. Ir. Tino Orciny Chandea, MS. ~ Dr. Ir. Gusti Zakaria, A. M.Es Des r';'"""; y :'-‘: I ;‘
l-k. ln'!mu%wuntgb g lr i ! Muani, MS - ‘ ). Tant ,“ ‘;' Si

e -
-
-
s

- . i
Wi f/"‘\v“-‘f\f‘

-
E

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

0 J/o

SEMINAR NASIONAL BAN
RAPAT TAHUNAN BEIAN
EIDANG (LIUHLIAU BERTANIAN
BRS=PTW WILAYAK BARAT
TAHUN 5658

STEMAY:]
S INTEDRATEDIFARMINGIMEN UJUIKETAHANANIPAN GANIDANIENERG ]
PERTANIANIBERKEITANYUTAN

Rec ety G0 (2 BAUB

Volume [

Editos:
Dr. Iwan Sasli, SP., M.Si Dr. Ir. Hj. Denah Suswati, MP.  Supriyanto, SP, M.S¢
Dr. Ir. Tris Haris Ramadhan, MP.  Dr. Ir. Yohana SKD, MP o i yorrg S
Dr. Ir. H. Radian, MS. Dr-Drk Zallyslysai M-S fiselon SR MRe ©
Dr. Ir. Edy Sahputra, M.Si Dr. Evi Gusmayanti, M.Si M. Pramulya, SP.M.Si
Dr. Ir. Tino Orciny Chandra, MS.  Dr. Ir. Gusti Zakaria, A. M.Es Dr.ir.H. Wasi‘an. M.Sc
Dr. Ir. Imam Siswanto, MP. Ir. Ani Muani, MS Dr. Tantri Palupi. SP, M.Si

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

o J/O

SEIMINAR NASIONAL BAN
RAPAT TARUNAN BEAN
EIBANG (LU PERTANIAN
BKS=PTI WILAYAH BARAT
TAHUN 2658

Volume 7 ) o

Perpustakaan Nasional. Katalog dalam Teetan
Hak Cipta dilinctung undang unting

All Right Resesveq

{c) 2013, Indenesia. Pontanak

Tim Penyunting Pelaksana:
Supriyanto, SP, M.Sc
M. Pramulya, SP, M.Si

Desain Sampul:

Clci-Kasdiran

Cetakan pertama: Maret 2013

Penerbit: TOP Indonesia

Alamat: Jalan Purnama Agung VII

Pondok Agung Permata Y35, Pontianak Kalimantan Barat

Email: topindonesia45 @ gmail.com, topindonesi45a @ yahoo.com

ISBN 978-602-17664-1-5

Dilarang mengutip dan memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku
tanpa seizin tertulis dar penerbit

Sanks| pelanggaran pasal 72:

Undang-undang nomor 19 Tahun 200, Tentang Tentang Hak cipta:

(1) Barang siapa dengan Sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 2 et (g ot
pasal 49 2yat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan atau denda
pa"ng:ed«m Rp.1000.000,- (Saty Juta Ruplah), atau pidana penjara paling lama 7 et atpun ecyiud Sends et

- Ba::y: Fg; 5.000.000.000,: (Lima Miliar Ruplah)

l vt g : ,;I, dengan sengaja menylarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau

tahungd 'asll petanggaran Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan perfara paiing lama (5)
| an/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,- (Lima Ratus Juta Ruplah) 4_____J

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

F’Mibm ""ll":' Vmw-ttmw Persanian BLS PIN Wikovah Barar Tabun 20113

SAMBUTAN DEKAN

Alhamdulillah. puji dan syukur ke hadirat Allah SWT. prosiding hasil semi-
nar ini dapat sampai kehadapan para pembaca. Thema seminar adalah “Integrated
Farming Menuju Ketahanan Pangan dan Energi dalam Sistem Pertanian Berkelan-
jutan™.  Pada seminar dan rapat tahunan para Dekan Fakultas Pertanian Badan
Kerja Sama Bidang Ilmu-Ilmu Pertanian Wilayah Barat tahun 2013, panitia telah
menyetujui lebih 200 judul hasil penelitian untuk dipresentasikan. Dengan judul
yang cukup banyak d¢ hervariasi ini. maka prosiding hasil seminar telah dibagi
menjadi dua volume pv  ikasi.

Banyaknya ha:  penelitian yang dipresentasikan pada seminar kali ini,
menunjukkan tingkat produktivitas para peneliti yang ada pada Fakultas Pertanian
dan yang serumpun yang terhimpun dalam Badan Kerja Sama Ilmu-Ilmu Pertanian
Wilayah Barat dalam kurun satu tahun terakhir. Aktifnya para peneliti ini perlu
diappresiasi mengingat hasil-hasil penelitian ini sangat penting dalam menunjang
kemajuan pembangunan bangsa. Ke depan peran aktif para peneliti perlu lebih

ditingkatkan lagi baik kuantitas maupun kualitas hasil-hasil penelitiannya. sehingga
sumbangan para peneliti untuk kemajuan pembangunan bangsa menjadi lebih baik
dan dapat bermanfaat secara optimal.

Atas kerja keras dan partisipasi para peneliti dan juga kepada panitia diucap-
kan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga hasil-hasil penelitian yang dipub-
likasikan dalam prosiding ini dapat bermanfaat sebesar-besarnya untuk kemajuan
bangsa.

Pontianak, 19 Maret 2013.
Dekan,

Dr. Ir. IH. Sutarman Gafur, M.Sc.
NIP. 195705051986031002
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karuniaNya sehingga penyusunan prosiding ini dapat selesai sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.

Prosiding ini berisi kumpulan makalah lengkap hasil-hasil penelitian dosen
dan mahasiswa dari berbagai Universitas yang tergabung dalam Badan Kerjasama
Perguruan Tinggi Negeri (BKS-PTN) Wilayah Barat Bidang Ilmu Ilmu Pertanian,
yang telah dipresentasikan melalui kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan
Dekan di Pontianak tanggal 19 — 20 Maret 2013, Melalui penerbitan prosiding ini,
diharapkan terjadi penyebarluasan informasi hasil hasil penelitian perguruan tinggi
serta sebagai upaya untuk meningkatkan peran dan kapasitas perguruan tinggi khu-
susnya dalam mendukung ketahanan pangan dan energy, baik dari aspek rekayasa
proses, teknik budidaya, bioteknologi, pemuliaan, sosial ekonomi, dan lain seb-
againya.

Beberapa perbaikan dilakukan oleh tim editor terhadap makalah yang masuk,
ini dilakukan hanya sebatas penyesuaian format, tanpa perubahan isinya, dimana
isi merupakan tanggungjawab sepenuhnya penulis makalah. Begitu banyak maka-
lah yang harus diedit oleh tim editor, sehingga memakan waktu vang cukup lama
dan ketelitian dalam penyelesaian prosiding ini. Untuk itu, apabila masih terdapat
kekurangan di dalam prosiding ini mohon dimaklumi.

Makalah dikelompokkan dalam 7 bidang kajian, Agronomi, Tanah, Pemu-
liaan, Hama Penyakit Tanaman, Teknologi hasil Pertanian, Sosial Ekonomi Perta-
nian atau Agribisnis, dan Campuran (Lingkungan, Perikanan, Peternakan, Perenca-
naan Wilayah), yang dikelompokkan ke dalam 8 kelas seminar. Inti dari makalah
adalah berbagai informasi yang terkait dengan Integrated Farming yang dapat digu-
nakan sebagai rujukan dalam upaya mendukung ketahan pangan dan energi dalam
sistem pertanian berkelanjutan.

Pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan terimakasih sebesar besarnya
kepada para penulis makalah, seksi seminar, tim editor, para sponsor, pimpinan
Fakultas, dan khususnya kepada seksi prosiding serta semua semua pihak yang
telah berpartisipasi aktif sehingga prosiding ini dapat diselesaikan. Semoga se-
luruh informasi, ilmu, dan teknologi yang terdapat di dalam prosiding ini dapat
bermanfaat bagi seluruh stakeholder dan pengguna khususnya dalam mendukung
ketahanan pangan dan energi dalam sistem pertanian berkelanjutan, yang menjadi
tujuan akhir yang diharapkan sesuai dengan tema yang diangkat dalam seminar dan
prosiding ini.

Pontianak, Maret 2013
Ketua Tim,

Dr. Iwan Sasli, SP., M.Si
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk cair yang optimal
terhadap pertumbuhan rumput gajah taiwan (Pennisetum purpureum Schumach).
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir, Sumatera Selatan,
Penclitian dilaksanakan selama 2 bulan, dimulai dari bulan Juli sampai dengan
Agustus 2011, Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 kclompok sebagai ulangan.
Perlakuan yang dtwnakan adalah pemberian pupuk cair, dengan dosis )anu Po (0
Liter pupuk cair ha”), P, (1 L llcr pupuk cair ha'l), P; (2 Liter pupuk cair ha™),
dan P; (3 Liter pupuk cair ha’'). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah anakan dan jumlah helai daun rumput gajah taiwan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair bcrpcngaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan rumput gajah laman Penelitian ini  dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk cair 1 Liter ha™ dapat meningkatkan pertumbuhan optimal pada
rumput gajah taiwan.

Kata kunci: Pertumbuhan, gajah taiwan, pemberian, pupuk cair.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagian besar pakan untuk ternak ruminansia adalah berupa hijauan
pakan temak yang mutlak diperlukan dalam ransum ruminansia. Ketersediaan
hijavan yang bermutu merupakan salah satu faktor yang menentukan
produktivitas ternak ruminansia. Upaya pemenuhan pakan sepanjang tahun yang
potensial dengan nilai nutrisi tinggi dan dititik beratkan pada peningkatan
produksi dan kualitas tanaman dan beradaptasi baik pada berbagai lingkungan
(Barnes dan Baylor, 1995).

Jenis tanaman rumput gajah taiwan (Pennisetum purpureum Schumach)
merupakan salah satu tanaman pakan ternak di daerah tropis yang telah
beradaptasi baik dan tersebar di berbagai agroklimat di Indonesia. Rumput gajah
taiwan (Pennisetum purpureum Schumach) merupakan salah satu jenis rumput
unggul yang mempunyai produksi tinggi sehingga mampu memenuhi kebutuhan
ternak. Kelebihan yang dimiliki yaitu mudah dibudidayakan, responsif terhadap
pemupukan dan tumbuh pada kondisi tanah yang kering (Syamsuddin, 1997).
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Pertumbuhan dan produksi rumput Ga}ah.Ta'“"a" p‘:(ri:iliki z:?nliha“'ma;ginal
seperti lahan kering dengan jenis lanah_ ultisol )a]nﬁ m g bagikalpkcsubu,an
rendah dapat dicapai dengan memperhatikan pemeli mbuhla" dan r(;d e‘:n Pukgy
dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan pertum Produks; salg

Satunya adalah dengan pemberian pupuk cair. g kesubura
Pupuk cair bermanfaat untuk meningkatkan " tamh‘adan

memperbaiki kondisi biologi dan kimia tanah schingga uns:r hara dal.am nah
bisa dimanfaatkan tanaman secara maksimal sehingga dapat ."‘e“'"gkatkan
produktivitas tanaman, membantu tanaman mengikat nitrogen dari udara b ‘
membantu melarutkan fosfor didalam tanah dan mempercepat Masa panen, Arifip
dan Prahardini (2000), menyatakan bahwa mn}benan pupuk cair dengap dosig
1,7 liter ha' dapat meningkatkan jumlah malai per rumpun dan gabah kcring
ada padi sawah. . -
i paBendasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untyg
mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair terhadap pertumbuhan numput Gaq

Taiwan (Pennisetum purpureum Schumach) .

Tujuan . .
Penclitian ini berujuan untuk menentukan dosis pupuk cair yang Optima|

terhadap pertumbuhan rumput gajah taiwan (Pennisetum purpureum Schumach),
MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, seluas 132,08 m? dengan
jenis tanah Podzolik Merah Kuning (Ultisol). Bahan yang digunakan antara lajp -
bibit rumput gajah taiwan berupa stek, pupuk urea, SP-36, KCL, 5) pupuk
kandang, dan pupuk cair Herbafarm Bio Organik.

Lahan penelitian terlebih dahuly diukur luasnya dan dibajak dengan
menggunakan traktor, dibersihkan dari vegetasi dan bahan lain yang ada, setelah
itu tanah diolah dan dibuang bahan-bahan yang dapat menganggu pertumbuhan

Perlakuan yang dlgiunakan adalah pupuk cair, dengan dosis sebagai berikut : P0=
0 L pupuk cair ha”, P; =1 L pupuk cair ha',p, =2 pupuk cair ha™', dan P; =
3 L pupuk cair ha™,

Bibit rumput Gajah Taiwan berupa stek, ditanam pada media tanam yang
telah disediakan, dengan jarak tanam berukuran 60 x 60 cm, cara penanam@n)’if

e i

.
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pupuk urea diberikan pada saat tanaman berumur dua minggu dengan sistem
larikan pada sisi Kiri tanaman. Pupuk cair diberikan 10 hari sekali dengan cara
disemprotkan pada tanaman dengan menggunakan hand sprayer dengan
perbandingan 1 liter pupuk cair berbanding 5 liter air (1:5). Penyemprotan pupuk
cair dilakukan pada bagian tanaman seperti daun dan batang, saat melakukan
penyemprotan sesuai dengan arah mata angin agar pupuk cair yang disemprotkan
tidak mempengaruhi petak percobaan lain yang memiliki perlakuan berbeda.
Defoliasi pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari, dan

pemotongan selanjutnya dilakukan pada 40 hari setelah defoliasi, dengan
meninggalkan batang 10-15 em dari permukaan tanah.

Peubah yang diamati tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (batang per
rumpun) dan jumlah helai daun (helai daun per rumpun). Pengukuran tinggi
tanaman, jumlah anakan dan jumlah helai daun dilakukan pada saat defoliasi
pertama umur tanaman 60 hari setelah tanam (HST).

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam sesuai dengan

rancangan yang digunakan. Perbedaan dilanjutkan dengan uji BNT. (Steel dan
Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Letak Geografis lokasi penelitian berada di antara 3,02° sampai 3.48°
Lintang Selatan dan 104,20° sampai 104,48° Bujur Timur (Hidayat, 2010), dengan
curah hujan rata-rata pertahun 1.096 mm, sedangkan rata-rata hari hujan berkisar
66 hari per tahun. Suhu udara berkisar antara 23" C sampai 32° C, dengan
kelembaban udara berkisar antara 69% sampai 98% (Anonimous, 2009).

Hasil analisa tanah, menunjukan bahwa tingkat kesuburan tanah lokasi
penelitian digolongkan rendah dengan reaksi tanah masam, N dan P sedang, KTK
rendah, Ca, Mg sangat rendah, serta kandungan sulfur tidak terukur. Jenis tanah
ultisol memiliki tingkat kesuburan yang rendah tetapi C- organiknya tinggi.
Keadaan tanah yang sedemikian dimasukkan dalam katagori marginal untuk
kebutuhan tanaman, oleh karena itu diperlukan pemupukan, salah satunya adalah
pupuk cair .

Hakim e/ al, (1985) tanah ultisol banyak terdapat pada dataran-dataran
Sumatera Selatan, Banten, Lampung, dan Acch. Jenis tanah ultisol dapat dicirikan
dengan penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan
kedalaman tanah, reaksi tanah masam, pH, kapasitas tukar kation dan kejenuhan
basa biasanya rendah. Tanah ultisol mempunyai potensi keracunan alkali, tanah
ini juga miskin kandungan hara terutama P dan Kation-katian dapat ditukar seperti

Ca, Mg, Na, kadar Al tinggi, dan peka terhadap erosi. (Adiningsih dan Mulyadi
1993).

Tinggi Tanaman Rumput Gajah Taiwan

Rataan tinggi tanaman rumput gajah miwnn. pada !nusing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. llcrdasarkx,n hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa pemberian pupuk cair n}cmhcnkm.\ pengaruh nyata (pfo.os)
terhadap tinggi tanaman rumput Gajah Taiwan. 'llnsul uji !anjul menunjukkan
bahwa pemberian pupuk cair 1,2 dan 3 liter Ha™ berbeda tidak nyata terhadap
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. : berbeda nyata bila dibandingk
inggi iah taiwan, tetapl o0 0 '
:;:8?; n:n:man rr::‘e';;’;ng;{npuk cair (kontrol.). l.lal m;) _tli;d(llligb&; nl:;:;uli( ah:,a Pad
P'-‘:‘lik'\‘m: (‘;’n I':fdan P;) relatif sama dan lebih ungg!harla daes & ie = dengan
g k(:;“;(;' (Pa), sehingea g unsuI:ontrol namun Perlarl’(us: ¥,
optimal oleh tanaman bila dibandingkan dengan 4 n p,

berbeda nyata dengan perlakuan P, Py, dan Ps.

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman rumput gajah taiwan pada Masing-masjn,

perlakuan, - -
Perlakuan ((l)ilcr Ha') Tlllgfﬁ_:t ar;j;r;;r: (cm) -

1 120,00 + 1.731:

2 123,33 + 1,044

3 119,33 + 2,883"

. . -1 3 G,
Keterangan:Po= dosis 0 liter ha (kontrol), Py= dosis 1 liter ha™, P>= dosis 2ljte
ha' Py= dosis 3liter ha’ Superskrip yang berbeda pada kolom yang

sama menunjukan pengaruh perlakuan berbeda nyata (P<0,05).

Pemberian pupuk cair pada dosis 1 liter ha". dapat meni-ngkatkz.m tinggi
tanaman dibandingkan dengan perlakuan pupuk cair Pada| dosis 0 liter ha”.
Sedangkan pemberian pupuk cair sampai dengan 3 liter ha” ada kecenderungan
mengalami penurunan tinggi tanaman rumput gajah taiwan. Ini mengindikasikan
bahwa pemberian pupuk cair sudah terpenuhi secara optimal oleh tanaman pada
dosis 1 liter ha™, karena tanaman rumput gajah memiliki batas optimal pemberian
pupuk, bila pupuk yang diberikan berlebih maka akan mengalami penekanan
unsur hara pada tanaman tersebut, sehingga tanaman mengalami keterlambatan
dalam pertumbuhan akibatnya tanaman menjadi kerdil dan produksinya akan
menurun (Abdi, 2007). Tinggi tanaman rumput.gajah taiwan mcmrcrlihalkan
bahwa hasil yang optimal pada perlakuan P, dengan dosis 1 liter ha”'. Hal ini
karena pemberian 1 liter ha' akan lebih banyak menyumbang unsur hara bagi
tanaman, schingga pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan optimal. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad (2008), yang melaporkan
bahwa pemberian pupuk cair pada dosis | liter ha™' dapat meningkatkan tinggi
tanaman rumput gajah. Selanjutnya dinyatakan bahwa pemberian pupuk cair
dengan cara disemprotkan di daun ternyata lebih efektif, karena daun dapat
menyerap secara langsung unsur-unsur hara yang terkandung dalam pupuk cair,
disamping itu Juga menguntungkan karena menghindari kerusakan akar dan dapat
menanggulangi kekurangan unsur mikro. Musnamar (2009) menambahkan bahwa

pcmbcri:n [:’llpukl n;)c'l‘alui daun mempunyai respon yang baik karena unsur hara
yang terkandung lebih cepat diserap dan meran ; atau
bunga lebih cepat, gsang munculnya tunas daun

X -zal yan
ketersediaanya. Pupuk cair dap
fisiologi tanaman, dimana pem

g (_libutuhkan tanaman lebih terjamin
Al menyediakan ungsyr Nitrogen dalam pross

bentukan protej inckatkan
. setatif - N tanaman akan meningka
pertumbuban vegetatif tanaman seperti batang, daun dan akar, disamping itu

bertambah besarnya batang dan bertamb ) s
pertumbuhan dan produksinya tanaman, ah lebarnyq daun akan meningkatk?
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Jumlah Anakan Rumput Gajah Taiwan
Rataan jumlah anakan rumput gajah taiwan pada masing-masing perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 4. Rataan jumlah anakan tanaman rumput gajah taiwan pada masing-masing

perlakuan.
= Perlakuan (liter Ha™) Jumlah Anakan ( per rumpun )
0 6,666 + 0,803"
1 8.583 + 0,721°
2 9,916+ 0,577
3 8.750 + 1,322°

Keterangan:Po= dosis 0 liter ha™ (kontrol), Py= dosis 1 liter ha™', P;= dosis 2liter
ha”,Py= dosis 3liter ha”. Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukan pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata (P<0,01).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian
pupuk cair memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah anakan
rumput Gajah Taiwan. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair
1.2 dan 3 liter Ha berbeda tidak nyata terhadap jumlah anakan rumput gajah
taiwan, tetapi berbeda nyata bila dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk
cair (kontrol). Hal ini diduga unsur hara pada perlakuan (P,,P2,dan P1) relatif sama
dan lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Py), schingga
penyerapan unsur hara dapat di serap sccara optimal oleh tanaman bila
dibandingkan dengan kontrol, namun perlakuan Po berbeda nyata dengan
perlakuan Py,P;,dan Ps.

Pemberian pupuk cair pada dosis 1 liter ha” dapat meningkatkan jumlah
anakan tanaman rumput gajah taiwan dibandingkan dengan dosis 0 liter ha. Ini
mengindikasikan bahwa pemberian pupuk cair sudah terpenuhi kebutuhan secara
optimal oleh tanaman, sedangkan pemberian pupuk cair sampai dengan 3 liter ha™'
mengalami penurunan jumlah anakan tanaman rumput gajah taiwan, Kkarena
tanaman rumput gajah taiwan memiliki batas optimal dalam penyerapan unsur
hara, bila pupuk yang diberikan berlebih maka akan mengalami penekanan unsur
hara pada tanaman dan begitu juga sebaliknya jika pemberianya kurang maka
akan mengalami defisiensi unsur hara, sehingga tanaman mengalami
keterlambatan dalam pertumbuhannya, akibatnya tanaman menjadi kerdil dan
produksinya akan menurun (Abdi, 2007). Jumlah anakan tanaman rumput gajah
taiwan memperlihatkan bahwa hasil yang optimum pada pemberian 1 liter ha™.
Hal ini karena dengan perlakuan 1 liter ha”' akan lebih banyak menyumbang unsur
hara bagi tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan optimal.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad (2008), yang melaporkan bahwa
pemberian pupuk cair 1 liter ha' dapat meningkatkan jumlah anakan rumput
Lajah,

Pemberian pupuk cair sangal dianjurkan pada tanah ultisol yang termasuk
dalam jenis tanah masam dan memiliki kandungan unsur hara yang rendah,
dimana pupuk cair dapal membantu memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman.
Sejalan dengan pendapat Sutedjo dan Kartasapoetra (1995) bahwa pupuk cair
dapat menambah tersedianya unsur hara bagi tanaman. Kelengkapan unsur hara
tanah merupakan kebutuhan mutlak bagi rumput gajah taiwan untuk dapat hidup
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subur karena sejak awal pertumbuhan telah seifﬂ bang memberi peluanJ Fo

hara. Ketersediaan hara yang cuﬁp ,:;nbuh dan berkembang termagy) g?

kelangsungan hidup tanaman unt . el |
dalamgnya gadalah pinambahan jumlah anakan darl tanaman (Poerwowldodo'

1992). : _
? Menurut Harsono (2006), melaporkan bahwa terdapat pe mngkau‘"] miak

anakan rumput gajah yang dipengaruhi ole.h bapYaRHYa _)umlt:‘l:1 l;eel}z:in daun: Dayp
merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis pada_ tana:p SCMINEEA jum|y),
anakan akan semakin tinggi bila jumlah helai daun juﬁz mgg|i< per(?yataan ini
sesuai dengan pendapat Lakitan (1996), bahwa terbentuknya an:«:i an dipengaryp;
oleh pertumbuhan bagian atas tanaman. Pendapat ini sesuai J“gi 33_8{1“ pendapy
Kartasapoetra dan Sutedjo (1988) yang menyatakan bahwa kondisi perakary,
tanaman sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan bagian atas tanaman.
Purwowidodo (1992), pupuk cair merupakan salah satu pupuk yang paling
baik apabila diberikan secara intensif. Hal ini tidak hanya karena. unsur hara yang
dikandung, tetapi juga karena mengandung bahan o.rgamk yang sudah
terdekomposisi. Pupuk cair memang dapat menambah tersedianya bz.xhan makanan
(unsur hara) bagi tanaman yang dapat diserapnya dari daun dan da.n' dalam tana,
Selain itu pupuk cair temyata mempunyai pengaruh yang positif mendorong
kehidupan jasad renik di dalam tanah (Kartasapoetra dan Sutedjo, 1988).

Jumlah Helai Daun Rumput Gajah Taiwan
Rataan jumlah helai daun rumput gajah taiwan pada masing-masing
perlakuan di sajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan jumlah helai daun tanaman rumput gajah taiwan pada masing
masing perlakuan.

Perlakuan (liter Ha™) Jumlah Helai Daun (per rumpun)
0 71,33 + 10,381
l 82,08 + 10,259

84,00 = 14,665

3 — 83,75 + 12,763 —
Keterangan: Py= dosis 0 liter ha"ﬁkontrol). Py= dosis 1 liter ha", Py= dosis 2 liter
ha™,Py= dosis 3liter ha.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian
pupuk cair memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah helai dauo
: . ‘ 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk
cair pada masing-masing perlakuan (P,P,,dan P3) berbeda tidak nyata terhadap
jumlah helai daun rumput gajah taiwan, namun mempunyai jumlah helai daun
berturut-turut dari yang terendah ke yang tertinggi adalah P, p J S dan P
: Sedangkan pada perlakuan P, ada kecenderungan ox.ne:; a’]ami penurunat
jumlah helai daun bandingkan dengan perlakuan Py, karena lana?nan rumput gaj

taiwan memiliki batas optimal dalam Penyerapan unsur hara, bila pupuk cair yang

ngalami keterlambatan

pertumbuhannya (Abdi, 2007). Jumlah helai daun tanaman rumput gajah taity
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memperlihatkan bahwa hasil yang optimum pada pemberian dosis 1 liter ha'. Hal
ini karena pcr.lakuan 1 liter ha' akan lebih banyak menyumbang unsur hara bagi
tanaman, se_hmgga pertumbuhan tanaman akan lebih baik dan optimal. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ahmad (2008).
melaporkan bahwa jumlah helai daun rumput gajah pada dosis 1 liter ha dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah helai daun rumput gajah.

Pupuk cair sebagai salah satu jenis bahan organik mengandung unsur hara
yang ba.nyak dibutuhkan oleh tanaman sepenti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
magnesium, sulfur maupun unsur hara mikro lainnya. Pupuk cair juga turut
mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan tanah
seperti sifa.t biologi dan kimia tanah (Indrakusuma, 2001). Pengaruh pemberian
pupuk cair terhadap pertumbuhan rumput gajah sangat mempengaruhi
pr?dukttyllas rumput gajah tersebut. Hal ini disebabkan karena penggunaan pupuk
cair bagi tanaman secara kimia memberikan keuntungan menambah unsur hara
terutama NPK dan secara biologi dapat meningkatkan aktifitas mikroorganisme
tanah (Hendrinova, 1990).

Penambahan pupuk cair pada daun akan memberikan pertumbuhan yang
lebih baik, sehingga tanaman cenderung membentuk daun yang besar, batangnya
lebih besar, tunas atau rumpun yang lebih banyak dan tanaman semakin tinggi
(Tuherklh et al., 1998). Guntoro (2006), menyatakan pupuk cair bermanfaat untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki kondisi biologi, dan kimia tanah
schingga unsur-unsur hara dalam tanah bisa dimanfaatkan tanaman secara
maksimal sehinga meningkatkan jumlah helai daun tanaman, dan akhirnya dapat
meningkatkan produktivitas tanaman, dan mempercepat masa panen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
cair pada dosis 1 liter ha™ memberikan pertumbuhan secara optimal pada rumput
gajah taiwan.

Penelitian ini disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan dengan
melakukan uji kualitas nutrisi dan vji in-vivo.
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